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[bookmark: _GoBack]Abstract. Pura Luhur Batukaru is one of Bali’s significant spiritual and cultural destinations, possessing high historical and religious value. However, its potential has not been optimally utilized due to the absence of a digital-based promotional platform. This community service program aims to introduce and promote Pura Luhur Batukaru through the development of an official website as a digital medium for information dissemination and tourism promotion. The activities involved needs assessment, website design and development, community training, and implementation of a visitor recording system. The website presents comprehensive information on the temple’s history, cultural rituals, facilities, routes, and events, integrated with social media for broader outreach. Training sessions were conducted for temple managers and local communities to enhance their digital skills and ensure sustainable management of the website. The results indicate that the developed website significantly improved the accessibility of information and engagement of potential visitors, while the community’s digital literacy also increased. Consequently, the implementation of this program contributed to improving local tourism promotion, supporting cultural preservation, and strengthening the local economy through digital transformation.ARTICLE INFO 
Article history
Received March 01, 2025
Revised April 28, 2025
Accepted May 29, 2025
Available online June 30, 2025

Keyword: Pura Luhur Batukaru, Website, Digital Tourism Promotion, Community Empowerment, Cultural Tourism

Copyright © by Author. Published by 
INFOTEKS
((Information Technology, Computer and Sciences)
 






PENDAHULUAN
Pura Luhur Batukaru, yang terletak di Kabupaten Tabanan, Bali, merupakan salah satu destinasi wisata spiritual dan budaya yang memiliki nilai sejarah tinggi. Pura ini tidak hanya menjadi tempat pemujaan bagi umat Hindu, tetapi juga memiliki daya tarik wisata karena keindahan arsitektur, nilai spiritual, serta panorama alam di sekitarnya. Kombinasi antara nilai religius dan estetika menjadikan Pura Luhur Batukaru sebagai bagian penting dari warisan budaya yang dapat mendukung perkembangan pariwisata dan ekonomi masyarakat lokal.
Namun demikian, potensi besar tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Saat ini, informasi mengenai Pura Luhur Batukaru masih terbatas dan sebagian besar disampaikan secara lisan. Minimnya media promosi berbasis teknologi, khususnya website resmi, menyebabkan akses informasi bagi calon wisatawan menjadi terbatas. Akibatnya, jumlah kunjungan wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, relatif rendah jika dibandingkan dengan pura besar lainnya di Bali. Permasalahan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi daya tarik wisata dan kemampuan promosi digital yang dimiliki pengelola pura.
Selain masalah promosi, belum tersedianya sistem pencatatan pengunjung juga menjadi kendala dalam pengelolaan destinasi wisata. Tanpa data kunjungan yang akurat, pihak pengelola kesulitan melakukan evaluasi dan menyusun strategi pengembangan berbasis data. Sementara itu, tingkat literasi digital masyarakat dan pengelola pura juga masih rendah, sehingga mereka belum mampu memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung kegiatan promosi dan pengelolaan destinasi wisata.
Dari aspek sosial dan ekonomi, masyarakat sekitar Pura Luhur Batukaru memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap sektor pariwisata. Peningkatan jumlah wisatawan dapat memberikan dampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, baik melalui aktivitas perdagangan, jasa transportasi, maupun penyediaan akomodasi. Oleh karena itu, penerapan teknologi digital dalam promosi dan pengelolaan wisata menjadi kebutuhan yang mendesak agar potensi ekonomi masyarakat dapat berkembang secara berkelanjutan.
Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pariwisata telah terbukti mampu meningkatkan daya saing destinasi wisata. Menurut Kotler, Bowen, dan Makens (2014), strategi pemasaran yang efektif dalam industri pariwisata harus mengintegrasikan media digital untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan interaksi dengan wisatawan. Selain itu, Buhalis dan Law (2008) menyatakan bahwa kemajuan teknologi informasi selama dua dekade terakhir telah mengubah cara wisatawan mencari, memilih, dan mengakses informasi wisata. Sejalan dengan itu, Sigala, Christou, dan Gretzel (2012) menegaskan bahwa penerapan teknologi web 2.0 memungkinkan destinasi wisata untuk mempromosikan diri secara interaktif dan partisipatif. Lebih lanjut, Law, Qi, dan Buhalis (2010) menyoroti pentingnya evaluasi website pariwisata untuk memastikan efektivitas dalam menyampaikan informasi dan menarik minat wisatawan, sementara Chaffey (2015) menjelaskan bahwa manajemen bisnis digital menjadi faktor kunci dalam keberhasilan promosi daring di era modern.
Berdasarkan landasan tersebut, pengembangan website resmi Pura Luhur Batukaru menjadi langkah strategis dalam mendukung promosi digital dan pemberdayaan masyarakat lokal. Website ini diharapkan dapat menjadi pusat informasi yang memuat sejarah, aktivitas keagamaan, fasilitas, rute perjalanan, serta kegiatan budaya di Pura Luhur Batukaru. Selain itu, website juga berfungsi sebagai media untuk pencatatan jumlah pengunjung yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar perencanaan pengelolaan wisata berbasis data. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, pengelola pura dan masyarakat sekitar akan dibekali keterampilan dalam mengelola website serta melakukan promosi digital secara mandiri.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki urgensi yang tinggi dalam menjawab permasalahan promosi dan pengelolaan wisata berbasis teknologi. Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan visibilitas Pura Luhur Batukaru di tingkat nasional dan internasional, tetapi juga memperkuat literasi digital masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, serta berkontribusi terhadap pelestarian budaya dan spiritualitas Bali melalui transformasi digital yang berkelanjutan.

METODE
3.1 Survei dan Analisis Kebutuhan
Tahapan awal kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui survei dan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting Pura Luhur Batukaru. Kegiatan ini meliputi pengumpulan data melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap berbagai aspek seperti sejarah pura, kegiatan keagamaan, fasilitas wisata, rute perjalanan, serta potensi pengembangan informasi digital. Analisis juga dilakukan terhadap kesiapan infrastruktur teknologi seperti jaringan internet, perangkat komputer, dan sumber daya manusia yang akan bertanggung jawab dalam pengelolaan website. Hasil dari kegiatan ini digunakan sebagai dasar perancangan sistem promosi digital yang relevan dengan kebutuhan mitra, serta memastikan bahwa solusi yang diberikan dapat diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan.

3.2 Perancangan dan Pengembangan Website
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang berfokus pada perancangan dan pengembangan website resmi Pura Luhur Batukaru. Website dirancang menggunakan framework Laravel 10 dengan tampilan antarmuka yang user-friendly dan mobile responsive agar mudah diakses oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Fitur-fitur utama yang dikembangkan meliputi halaman profil dan sejarah pura, galeri foto dan video kegiatan, informasi fasilitas wisata, rute perjalanan, sistem pencatatan jumlah pengunjung, serta integrasi media sosial untuk memperluas jangkauan promosi. Server yang digunakan memiliki spesifikasi minimal 10 GB SSD dengan bandwidth tidak terbatas untuk mendukung performa dan stabilitas website. Seluruh desain tampilan disesuaikan dengan karakter budaya Bali agar tetap menonjolkan nilai spiritual dan estetika khas Pura Luhur Batukaru, sekaligus memberikan pengalaman digital yang menarik bagi pengguna.

3.3 Pelatihan dan Pendampingan Masyarakat
Tahap pelatihan dan pendampingan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kemampuan digital masyarakat serta pengelola pura agar mampu mengelola dan memelihara website secara mandiri. Kegiatan pelatihan meliputi pengelolaan konten digital berupa teks, gambar, dan video, penggunaan sistem pencatatan jumlah pengunjung, serta penerapan Search Engine Optimization (SEO) dasar untuk meningkatkan visibilitas website pada mesin pencari. Selain itu, peserta juga diberikan materi tentang strategi promosi digital melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube untuk memperluas jangkauan promosi wisata. Pendampingan dilakukan secara intensif dengan metode partisipatif sehingga peserta dapat langsung mempraktikkan keterampilan yang diperoleh. Pendekatan ini terbukti efektif karena masyarakat menjadi lebih percaya diri dalam mengelola konten digital dan memahami pentingnya peran teknologi dalam promosi pariwisata berbasis budaya.

3.4 Implementasi Website dan Strategi Promosi Digital
Tahapan implementasi dilakukan dengan peluncuran website resmi Pura Luhur Batukaru sebagai media promosi utama berbasis digital. Setelah peluncuran, strategi promosi digital dilaksanakan secara terpadu melalui media sosial untuk memperluas jangkauan informasi kepada calon wisatawan. Tim pengabdian mengunggah berbagai konten menarik seperti artikel informatif tentang sejarah dan kegiatan pura, galeri foto, serta video dokumentasi keagamaan dan budaya. Selain itu, dilakukan kerja sama dengan agen perjalanan, komunitas pariwisata, serta influencer lokal untuk memperkuat promosi digital dan meningkatkan interaksi dengan wisatawan. Strategi promosi ini terbukti efektif dalam menarik perhatian publik dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keberadaan Pura Luhur Batukaru sebagai destinasi wisata spiritual dan budaya.

3.5 Monitoring dan Evaluasi
Tahapan terakhir dalam kegiatan ini adalah monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas implementasi program. Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu teknis dan sosial. Evaluasi teknis dilakukan dengan memanfaatkan Google Analytics untuk memantau performa website, termasuk jumlah kunjungan, interaksi pengguna, serta efektivitas fitur pencatatan jumlah pengunjung. Evaluasi sosial dilakukan melalui survei dan wawancara terhadap pengelola pura dan masyarakat untuk menilai peningkatan keterampilan digital, tingkat kepuasan terhadap kegiatan pelatihan, serta dampak program terhadap promosi wisata. Berdasarkan hasil evaluasi, penerapan website berbasis digital dan pelatihan yang diberikan terbukti mampu meningkatkan literasi digital masyarakat, memperluas jangkauan promosi wisata, serta memperkuat kapasitas pengelolaan destinasi berbasis teknologi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil implementasi program menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital melalui pengembangan website resmi dan strategi promosi berbasis media sosial memiliki dampak positif terhadap peningkatan daya tarik wisata dan kapasitas masyarakat lokal. Website yang dikembangkan tidak hanya memperluas jangkauan informasi, tetapi juga menciptakan interaksi yang lebih intens antara pengelola destinasi dan calon wisatawan. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Buhalis dan Law (2008) yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi informasi dalam industri pariwisata memungkinkan penyedia layanan untuk menjalin hubungan interaktif dengan wisatawan dan memperkuat citra destinasi secara global.
Pelatihan dan pendampingan yang diberikan dalam kegiatan ini juga berperan penting dalam meningkatkan literasi digital masyarakat. Kegiatan tersebut tidak hanya memberikan pemahaman teknis tentang cara mengelola website dan media sosial, tetapi juga menanamkan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan informasi secara profesional. Menurut Kotler, Bowen, dan Makens (2014), pemasaran pariwisata yang efektif membutuhkan integrasi antara teknologi, strategi promosi, dan kemampuan sumber daya manusia untuk menghasilkan komunikasi yang menarik dan tepat sasaran. Dengan meningkatnya kemampuan digital masyarakat lokal, Pura Luhur Batukaru kini memiliki pengelola yang lebih adaptif terhadap perubahan tren promosi wisata modern.
Selain itu, keberadaan sistem pencatatan jumlah pengunjung pada website memberikan nilai tambah bagi pengelola dalam aspek pengelolaan berbasis data. Sistem ini membantu pengelola untuk memahami pola kunjungan wisatawan, menentukan waktu puncak kunjungan, serta mengidentifikasi efektivitas promosi digital. Pendekatan berbasis data ini mendukung rekomendasi Law, Qi, dan Buhalis (2010) yang menekankan pentingnya evaluasi berbasis informasi digital untuk meningkatkan kinerja pengelolaan destinasi wisata.
Keberhasilan program ini juga mencerminkan efektivitas pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan memastikan bahwa mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi pelaku utama dalam pengelolaan website dan promosi digital. Strategi ini relevan dengan temuan Sigala, Christou, dan Gretzel (2012) yang menyatakan bahwa kolaborasi komunitas dalam pengembangan pariwisata digital berperan penting dalam membangun keberlanjutan dan kepemilikan sosial atas destinasi wisata.
Dari sisi dampak sosial ekonomi, pelaksanaan program ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan perekonomian masyarakat sekitar. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan yang terjadi setelah peluncuran website dan kampanye digital berdampak positif pada peningkatan aktivitas ekonomi lokal, seperti perdagangan hasil kerajinan, jasa transportasi, dan layanan kuliner di sekitar pura. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam promosi pariwisata dapat menjadi instrumen efektif untuk mendorong pembangunan ekonomi berbasis budaya dan spiritualitas.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa penerapan teknologi informasi berbasis website mampu menjadi solusi strategis dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan destinasi wisata. Integrasi antara inovasi digital, peningkatan kapasitas masyarakat, dan strategi promosi kolaboratif terbukti mampu memperkuat citra Pura Luhur Batukaru sebagai destinasi wisata spiritual dan budaya yang modern namun tetap berakar pada kearifan lokal. Dengan adanya inisiatif ini, promosi wisata tidak lagi terbatas pada pendekatan konvensional, melainkan berkembang menjadi sistem yang lebih adaptif, interaktif, dan berkelanjutan.


SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Pura Luhur Batukaru berhasil memberikan solusi nyata terhadap permasalahan mitra, khususnya dalam hal keterbatasan promosi digital dan rendahnya literasi teknologi masyarakat. Melalui pengembangan website resmi yang berfungsi sebagai media promosi dan sistem pencatatan pengunjung, pengelolaan destinasi wisata kini menjadi lebih modern, terstruktur, dan berbasis data. Website tersebut tidak hanya memperluas jangkauan informasi kepada wisatawan, tetapi juga menjadi sarana edukasi dan dokumentasi budaya yang memperkuat citra Pura Luhur Batukaru sebagai destinasi wisata spiritual dan budaya unggulan di Bali. Pelatihan yang diberikan kepada pengelola pura dan masyarakat sekitar turut meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola konten digital serta memanfaatkan media sosial secara efektif. Dampak dari kegiatan ini terlihat pada meningkatnya interaksi wisatawan, bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya promosi digital, dan indikasi peningkatan jumlah kunjungan wisata. Dengan demikian, program ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi berbasis website mampu menjadi strategi efektif dalam mendukung pengembangan pariwisata berbasis budaya dan spiritual yang berkelanjutan. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar pengelola pura terus memperbarui konten website, memperluas promosi melalui media digital yang lebih variatif, serta menjalin kerja sama dengan instansi pariwisata dan komunitas lokal guna menjaga eksistensi Pura Luhur Batukaru sebagai destinasi wisata berbasis kearifan lokal di era digital. 
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